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Abstract
The purpose of the study was to describe the variants of lexicon, as well as the distribution of
Javanese lexicon variants in Wonosobo by using language mapping. The data were collected
by using field method. Data analyzed method by descriptive qualitative method. The theory
used in this research is the theory of synchronic dialectology and theoryof dialect geography.
The samples was carried out at five points of observation, namely the sub-districts that
directly adjoin with the districts of Wonosobo. The results of the study were 1. The discovery
of two lexicon variant, three lexicon variant, four lexicon variant, and five lexicon variant, 2.
The finding of onomasiologis symptoms semasiologis symptoms, 3. The lexicon was grouped
based on the number of its distribution at the observation points which are the spread of the
lexicon in observation point four, the spread of the lexicon in observation point three, the
spread of the lexicon in observation point two, and the spread of the lexicon in observation
point one. The lexicon has a range of sporadic distribution, as well as the spreading lexicon
only at one point of observation.
Key words: Dialectology, Lexicon Variants, Onomasiologis and Semasiologis Symptoms,
Lexicon Distribution, Syllables Pattern.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan varian leksikon, serta persebaran varian leksikon
Bahasa Jawa di Kabupaten Wonosobo dengan menggunakan pemetaan bahasa. Pengumpulan
data dilakukan dengan metode pupuan lapangan. Metode analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori dialektologi
sinkronis dan teori geografi dialek. Pengambilan sampel dilakukan di lima titik pengamatan
yaitu, kecamatan-kecamatan yang berbatasan langsung dengan kabupaten-kabupaten sekitar
wilayah Kabupaten Wonosobo. Hasil penelitian yang ditemukan adalah 1. Ditemukannya
varian dua leksikon, varian tiga leksikon, varian empat leksikon, dan varian lima leksikon, 2.
Ditemukannya gejala onomasiologis dan gejala semasiologis, 3. Pada persebaran leksikon
dikelompokkan berdasarkan jumlah persebaran leksikon di titik pengamatan yaitu persebaran
leksikon di empat titik pengamtan, persebran leksikon di tiga titik pengamatan, persebaran
leksikon di dua titik pengamatan, dan persebaran leksikon di satu titik pengamatan. Leksikon
tersebut memiliki jangkauan persebaran yang sporadis, serta leksikon yang persebarannya
hanya terdapat di satu titik pengamatan.
Kata Kunci: Dialektologi, Varian Leksikon, Gejala Onomasiologis dan Semasiologis,
Persebaran Leksikon, Pola Suku Kata.
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1. PENDAHULUAN
Bahasa merupakan suatu simbol lisan yang arbitrer, yang dipakai masyarakat bahasa untuk
berkomunikasi, serta berinteraksi antarsesamanya berdasarkan budaya mereka
(Dardjowidjojo, 2012: 16). Bahasa merupakan salah satu unsur terpenting dalam
berkomunikasi namun, bahasa juga selalu mengalami perubahan dan perkembangan karena
perkembangan zaman yang sangat dinamis.
Pada dasarnaya setiap bahasa di dunia ini memiliki beragam variasi.Variasi tersebut dapat
berwujud perbedaan ujaran yang terjadi pada seseorang dari waktu ke waktu maupun terjadi
pada tempat yang berbeda.Variasi tersebut akan memperlihatkan perbedaan tertentu yang
disebabkan oleh pengaruh sosial, daerah atau geografis.
Keberagaman status sosial dan keadaan geografis memberikan dampak terhadap
banyaknya variasi bahasa yang terdapat di Indonesia. Salah satu bahasa yang mendapat
perhatian dari para linguis adalah bahasa Jawa. Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa
daerah yang ada di Indonesia. Pemakaian bahasa Jawa tidak hanya dikenalkan dan digunakan
oleh suku Jawa saja, namun suku lain pun mempelajari dan tidak sedikit yang
menggunakannya.
Bahasa Jawa juga tidak luput dari perkembangan, dari bahasa Jawa kuno menjadi bahasa
Jawa tengahan, dan bahasa Jawa baru (Sumarlam 2005: 92). Bahasa Jawa merupakan salah
satu bahasa di dunia dengan penutur yang cukup banyak. Bahasa Jawa digunakan di beberapa
wilayah di Indonesia yaitu di Jawa Tengah, Jawa Timur, daerah istimewa Yogyakarta, dan
sebagian daerah di Jawa Barat. Bahasa Jawa sangat beragam, dan keragaman ini masih
terpelihara sampai sekarang, baik karena dituturkan maupun melalui dokumentasi tertulis.
Setiap bahasa yang menunjukkan ciri khas suatu daerah, dan menunjukkan bahwa
seseorang berasal dari daerah yang dimaksud dapat disebut sebagai dialek (logat). Dalam
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penelitian ini akan dikaji mengenai dialek bahasa Jawa di wilayah Kabupaten Wonosobo.
Dialek suatu daerah bisa diketahui berdasarkan tata bunyinya. Ciri khas dari dialek suatu
daerah dapat meliputi tekanan, turun naiknya nada, dan panjang pendeknya bunyi bahasa
yang membangun aksen berbeda-beda (Mulyadi, 2013). Perbedaan ragam dialek tersebut
berkaitan dengan bahasa ibu penutur. Sebagai contoh, bahasa Jawa yang dipergunakan oleh
orang-orang di Wonosobo berbeda dengan bahasa Jawa yang dipergunakan di Solo dan
Yogyakarta.
Bahasa Jawa di Kabupaten Wonosobo memiliki ciri khas yang tidak dimiliki oleh daerah
lain di Jawa khususnya di Jawa Tengah. Kekhasan itu disebabkan letak wilayah Kabupaten
Wonosobo berada di antara dua karisidenan, yaitu Karisidenan Banyumas yang
menggunakan bahasa Banyumas, dan Karisidenan kedu yang menggunakan bahasa Jawa
Yogyakarta dan Solo. Misalnya kata nasi dalam dialek Wonosobo disebut [s∂gϽ] dan [s∂ga],
kemudian kata pergi dalam dialek Wonosobo disebut [luŋϽ] dan [luŋa].
Penelitian ini lebih menekankan pada varian leksikon yang berada di Kabupaten
Wonosobo dengan memilih wilayah yang membatasi Kabupaten Wonosobo dengan
kabupaten-kabupaten lainnya sehingga dipilihlah lima titik pengamatan (TP) yaitu,
Kecamatan Kejajar, Kecamatan Sukoharjo, Kecamatan Kertek, Kecamatan Wadaslintang,
dan Kecamatan Kepil karena dipastikan beberapa istilah bahasa Jawa atau dialek yang
dipergunakan pada ke lima wilayah tersebut telah terpengaruh oleh bahasa lain sehingga
terdapat varian-varian leksikon. Jika ditarik garis dari setiap titik pengamatannya (TP) maka
akan membentuk pola segitiga.
Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap varian
leksikon bahasa Jawa di Kabupaten Wonosobo, dengan judul penelitian “Varian Leksikon
Bahasa Jawa pada Wilayah Segitiga di Kabupaten Wonosobo” dengan tujuan penelitian
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yaitu, menunjukkan varian leksikon bahasa Jawa di Kabupaten Wonosobo dan menunjukkan
pemetaan varian leksikon bahasa Jawa di Kabupaten Wonosobo melalui berkas isoglos.
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu 1. Pengumpulan Data, metode yang
digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah metode pupuan lapangan. Ada
empat cara yang dilakukan dalam pengumpulan data yaitu, (1) Pencatatan langsung.
Pencatatan langsung tersebut mampu mengurangi kemungkinan pencatat yang bukan ahlinya
dapat menggarap semua segi kebahasaan. Dalam metode ini, penulis secara langsung
mencatat berian dari apa yang dibahas dalam ruang daftar tanyaan untuk mencatat berian
tersebut. (2) Perekaman. Saat ini cara perekaman lebih banyak digunakan karena
memberikan lebih banyak keuntungan bagi peneliti. Selain itu perekaman juga sangat
berguna bagi peneliti karena keterbatasan waktu penelitian dan keterbatasan dalam
mengingat. (3) Wawancara. Wawancara sangat penting, guna menentukan informan yang
sesuai serta guna memperoleh keterangan yang diperlukan oleh peneliti. 2. Analisis Data,
Tahap analisis data bersifat deskriptif kulitatif yaitu penelitian yang dilakukan semata-mata
hanya berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena yang memang secara empiris hidup
pada penutur-penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa berian bahasa
yang biasa dikatakan sifatnya seperti potret. dan 3. Tahap Penyajian Hasil Analisis Data,
mengklasifikasikan dan mengurutkan data, dikelompokkan berdasarkan jumlah varian
leksikonnya ke dalam tabel, menganalisis data berdasarkan gejala onomasiologis dan
semasiologis, persebaran varian leksikon berdasarkan jumlah persebaran pada titik




Persebaran varian leksikon merupakan fokus dalam penelitian ini. Penulis mendeskripsikan
persebaran varian leksikon berdasarkan pada berian-berian yang telah diperoleh. Berian-
berian tersebut tersebar di lima TP dengan mengambil sampel pada tiap kecamatan yang
diwakili oleh satu desa yang dianggap mampu memunculkan varian leksikonnya yaitu, Desa
Serangsari Kecamatan Kejajar, Desa Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo, Desa Kertek
Kecamatan Kertek, Desa Besuki Kecamatan Wadaslintang, Desa Gadingrejo Kecamatan
Kepil. Kelima TP tersebut diyakini telah menghasilkan berian yang mewakili wilayahnya
masing-masing.
Berian-berian yang telah diperoleh kemudian dikelompokkan berdasarkan persebaran
varian leksikonnya untuk kemudian dipetakan berdasarkan persebaran leksikon di suatu
tempat (TP).
B. Varian Leksikon
Berdasarkan 350 daftar tanyaan, ditemukan 94 leksikon yang disajikan ke dalam sebuah tabel
sebgai berikut.
1. Jenis-jenis Varian Leksikon
Jenis-jenis varian leksikon ditemuakan 4 jenis, yaitu:
a. Varian Dua Leksikon
Varian dua leksikon ditemukan 65 leksikon.Varian tersebut ditemukan pada kosakata, bagian
tubuh manusia, makanan, kata keterangan,  kata kerja, kata sifat, kata benda, hewan, kata
ganti orang dan istilah, peralatan rumah tangga, dan peralatan pertanian. Misalnya saja pada
kosakata ‘bibir’ dalam bahasa Jawa Wonosobo ditemukan leksikon caŋk∂m yang terdapat di
TP 5 dan leksikon lambe yang terdapat di TP 1,2,3,4.
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b. Varian Tiga Leksikon
Varian tiga leksikon ditemukan 22 leksikon. Varian tersebut ditemukan pada kosakata,
bagian tubuh manusia, minuman, kata kerja, kata sifat, kata benda, kata hubung, kata ganti
orang dan istilah, peralatan rumah tangga, dan peralatan pertanian. Misalnya pada koskata
‘kumis’ dalam bahasa Jawa Wonosobo ditemukan leksikon jεbrεs di TP 5, leksikon brεŋϽs di
TP 1,4 dan leksikon komes di TP 2,3.
c. Varian Empat Leksikon
Varian dua leksikon ditemukan lima leksikon.Varian tersebut ditemukan pada kosakata,
makanan, tumbuhan dan bagiannya, kata kerja, peralatan rumah tangga, dan peralatan
pertanian. Misalnya pada kosakata, ‘batang pohon bagian bawah’ dalam bahasa Jawa
Wonosobo ditemukan leksikon bϽŋkϽt di TP 1, leksikon pϽk di TP 2, leksikon doŋklak di TP
4, dan leksikon bϽgϽl di TP 3,5.
d. Varian Lima Leksikon
Varian lima leksikon ditemukan dua leksikon.Varian tersebut ditemukan pada medan makna
kata sifat, kata ganti orang dan istilah. Misalnya pada kosakata, ‘kikir’ dalam bahasa Jawa
Wonosobo ditemukan leksikon p∂lit di TP 1, leksikon cur∂s di TP 2, leksikon m∂dit di TP 3,
leksikon jϽdel di TP 4, dan leksikon g∂mi di TP 5.
2. Gejala Onomasiologis dan Gejala Semasiologis
a. Gejala Onomasiologis
Dalam  bahasa Jawa di Kabupaten Wonosobo ditemukan pemakaian leksikon yang bervariasi
di titik pengamatan yang berbeda. Perbedaan tersebut merupakan variasi dialek. Berdasarkan
analisis, ditemukan variasi dialek yang mengarah pada gejala onomasiologis. Gejala
onomasiologis adalah pemberian nama yang berbeda berdasarkan satu konsep yang diberikan
dibeberapa tempat yang berbeda.
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Gejala onomasiologis ditemukan pada delapan medan makna yaitu, anggota tubuh,
makanan dan minuman, tumbuhan, kata kerja, kata keterangan, kata sifat, kata benda, hewan,
dan peralatan rumah tangga. Misalnya terjadi pada konsep makna ‘tengkuk’ ditemukan
leksikon cengel [c∂ŋ∂l] di TP 3,5, leksikon githok [githϽk] di TP 1,2,4. Kedua leksikon
tersebut merujuk pada tafsiran yang berbeda mengenai ‘tengkuk’. Leksikon cengel [c∂ŋ∂l]
didasarkan pada tafsiran yaitu pinggiran leher yang berda di belakang, sedangkan githok
[githϽk] didasarkan pada tafsiran yaitu bagian dari leher yang letaknya berada di atas cengel.
Kedua leksikon tersebut sering digunakan dalam sehari-hari, sehingga merupakan kosakata
khas bahasa Jawa Kabupaten Wonosobo.
b. Gejala Semasiologis
Gejala semasiologis adalah pemberian nama yang sama untuk beberapa konsep yang berbeda.
Berdasarkan data yang telah terkumpul, gejala semasiologis terjadi pada tujuh leksikon yang
ada di bahasa Jawa Kabupaten Wonosobo. Leksikon karena adanya gejala semasiologis yang
ditemukan pada lima titik pengamatan adalah sebagai berikut.
Tabel Gejala Semasiologis






2. kae [kae] 1,2,3,4,5 dia
1,2,5 mereka
3. banyu [bañu] 5 air minum
2,3,4,5 air
4. resik [r∂sik] 1,4 jernih (air)
1,2,3,4 bersih
5. dewek [dεwεk] 1,2,4 kami
1,2,3 sendiri
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6. udhud [udhud] 1,2,3,4 merokok
1,2 rokok
Berdasarkan data leksikon di atas, terdapat gejala semasiologis yang merupakan
pemberian nama yang sama, akan tetapi memiliki arti/konsep yang berbeda. Misalnya saja
pada kata berikut.
Leksikon irig [irig] ditemukan pada TP 1,4 dan TP 2,3,5. Leksikon tersebut
mengandung dua makna, pada TP 2,3,5 leksikon irig [irig] yang berarti ‘penampi
(anyamannya renggang)’ dan pada TP 1,4 leksikon irig [irig] yang berarti ‘ayakan tepung’.
Pada TP 2,3,5 yang dimaksud irig adalah penampi yang terbuat dari bambu, berbentuk
anyaman renggang, di Kabupaten Wonosobo biasa digunakan untuk mengayak jagung, kopi,
kapulaga agar terpisah dari kulitnya atau kotoran. Sedangkan pada TP 1,4 yang dimaksud irig
adalah ayakan tepung yang terbuat dari besi atau plastik dengan lubang-lubang yang kecil,
dan memang khusus digunakan untuk mengayak tepung.
ayakan tepung penampi (anyaman renggang)
3. Persebaran Varian Leksikon
Berdasarkan pada tabel subbab varian leksikon ditemukan leksikon yang persebarannya
terdapat di empat titik pengamatan (TP), sampai leksikon yang persebarannya hanya di satu
titik pengamatan (TP).
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a. Persebaran Leksikon di Empat TP
Persebaran leksikon di empat TP ditemukan 32 leksikon dengan pola leksikon V, KV,















1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. 84 ngla-ngi [ŋlaŋi] KKV 2,3,4,5 me-lengi [m∂lεŋi] KV 1 19
2. 95 ju-ra-gan [juragan] KV 2,3,4,5 nda-ra [ndara] KKV 1 21
3. 116 te-kan [tekan] KV 2,3,4,5 ge-dhug [gεdhug] KV 1 24
4. 145 ba-reng [bar∂ŋ] KV 2,3,4,5 ka-ro [karϽ] KV 1 39
5. 184 pa-yon [payϽn] KV 2,3,4,5 pyan [pyan] KKVK 1 47







7. 308 ke-mol [k∂mol] KV 2,3,4,5 sle-mot [slemot] KKV 1 75
8. 326 i-rig [irig] V 2,3,4,5 a-yak [ayak] V 1 85
9. 335 se-wor [sewor] KV 2,3,4,5 ke-wok [k∂wok] KV 1 89
Wilayah persebaran leksikon di empat TP ditandai oleh satu garis isoglos. Garis
isoglos tersebut tercermin pada peta berikut ini.
Peta nomor 19, 21, 24, 39, 47, 54, 75, 85, 89 memiliki satu garis isoglos yang
memisahkan TP 2,3,4,5 dengan TP 1. Leksikon m∂lεŋi ‘renang’, ndara ‘juragan’, slemot
‘selimut’, k∂wok ‘gayung dari tempurung kelapa’ yang tersebar di TP 1 dan leksikon t∂kan
‘sampai’, sewor ‘gayung dari tempurung kelapa’ yang tersebar di TP 2,3,4,5 merupakan
kosakata khas bahasa Jawa Wonosobo. Sedangkan leksikon yang tidak disebutkan
merupakan kata pinjaman dari bahasa Jawa standar yang tersebar di TP 1 dan TP 2,3,4,5.
10
b. Persebaran Leksikon di Tiga TP
Persebaran leksikon di tiga TP ditemukan sembilan leksikon dengan pola suku kata V, KV,















1 2 3 4 5 6 7 8 9








Wilayah persebaran leksikon di tiga TP ditandai oleh dua garis isoglos. Garis isoglos
tersebut tercermin pada peta berikut ini.
Peta nomor 59 memiliki dua garis isoglos yang memisahkan TP 3,4,5 dengan TP 1
dan TP 2. Leksikon eŋgane ‘kalau’, yang tersebar di TP 2 merupakan kosakata khas bahasa
Jawa Wonosobo. Sedangkan leksikon yang tidak disebutkan merupakan kata pinjaman dari
bahasa Jawa standar yang tersebar di TP 3,4,5 dan TP 1.
c. Persebaran Leksikon di Dua TP
Persebaran leksikon di dua TP ditemukan 51 leksikon dengan pola suku kata V, KV, KVK,















1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. 118 gu-moh [gumϽh] KV 1,2 mu-tah [mutah] KV 3,4,5 25
2. 182 bu-thek [buth∂k] KV 1,2 re-get [r∂g∂t] KV 3,4,5 46
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3. 194 u-dhud [udhud] V 1,2 ro-kok [rokok] KV 3,4,5 48
Wilayah persebaran leksikon di dua TP ada yang memiliki satu varian maka ditandai
oleh satu garis isoglos, ada yang memiliki dua varian maka ditandai oleh dua garis isoglos,
dan ada yang memiliki tiga varian maka ditandai oleh tiga garis isoglos. Garis isoglos
tersebut tercermin pada peta berikut ini.
Peta nomor 25, 46, 48 memiliki satu garis isoglos yang memisahkan TP 1,2 dengan TP
3,4,5. Leksikon yang tersebar di TP 1,2 dan TP 3,4,5 merupakan kata pinjaman bahasa Jawa
standar yang digunakan di Kabuapten Wonosobo.
d. Persebaran Leksikon di Satu TP
B. Persebaran leksikon di satu TP ditemukan dua leksikon dengan pola suku kata V, KV.
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Wilayah persebaran leksikon di satu TP ditandai oleh empat garis isoglos. Garis isoglos
tersebut tercermin pada peta berikut ini.
Peta nomor 44, 63 memiliki empat garis isoglos yang memisahkan TP 1 dengan TP 2, TP
3, TP 4 dan TP 5. Leksikon deke ‘kamu’ yang tersebar di TP 1, leksikon cures ‘kikir’, jϽdel
‘kikir’, g∂mi ‘kikir’ yang tersebar di TP 2, TP 4 dan TP 5 dan leksikon de ‘kamu’ yang
tersebar di TP 3 merupakan kosakata khas bahasa Jawa Wonosobo. Sedangkan leksikon yang
tidak disebutkan merupakan kata pinjaman dari bahasa Jawa standar yang tersebar di TP 1,
TP 2, TP 3, TP 4, TP 5.
4. Jangkauan Persebaran
Berdasarkan 94 varian leksikon yang telah ditemukan, maka diperoleh tabel persebaran
leksikon sebagai berikut.
Lokasi Persebaran 4 TP 3 TP 2 TP 1 TP
Jumlah Leksikon 32 9 51 2
Jenis Pola Suku Kata yang Mendominasi KV KV KV KV
Jumlah Pola Suku Kata yang Mendominasi 40 13 72 9
4. SIMPULAN
Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya, simpulan yang dapat diambil mengenai
“Varian Leksikon Bahasa Jawa Pada Wilayah Segitiga di Kabupaten Wonosobo” yaitu, 1).
Varian leksikon ditunjukkan berdasarkan banyaknya jumlah variannya. Varaian dua leksikon
paling banyak ditemukan di wilayah yaitu di TP 5 Desa Gadingrejo ,varian tiga leksikon,
empat leksikon, dan lima leksikon lebih sedikit ditemukan. Pada tataran leksikon ditemukan
gejala onomasiologis dan gejala semasiologis. Contoh gejala onomasiologis yaitu pada kata
‘daging’ yang mempunyai leksikon iwak [iwak] dan dageng [dageŋ], contoh gejala
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semasiologis yaitu pada leksikon dewek [dεwεk] yang bermakna sendiri dan kami. 2). Pada
persebaran varian leksikon ditunjukkan berdasarkan titik pengamatannya. Leksikon-leksikon
tersebut memiliki jangkauan persebaran yang sporadis, dan terdapat leksikon yang
persebarannya hanya terdapat di satu titik pengamatan. Sedangkan variasi berupa pola suku
kata ditemukan 12 pola yaitu V, VK, KV, KVK, KKV, KKVK, dan juga pola suku kata baru
yang ditemukan pada bahasa Jawa di Kabupaten Wonosobo yaitu VKK, KVKK, KKKV, V-
V, KV-KV, KKV-V. Melalui persebaran leksikon, juga dilihat bahwa kebanyakan bahasa
Jawa yang digunakan di Kabupaten Wonosobo lebih banyak menggunakan bahasa Jawa
standar. 3). Berdasarkan persebaran varian leksikon dapat ditarik kesimpulan bahwa wilayah
persebaran leksikon terbagi menjadi tiga yaitu, sebelah utara diwakili oleh TP 1, sebelah
barat diwakili oleh TP 2 dan TP 4, dan sebelah timur diwakili oleh TP 3 dan TP 5.
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